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ABSTRAK

Masjid  memiliki peran strategis dalam perkembangan kebudayaan Is-
lam di Jawa.  Secara historis, masjid-masjid yang didirikan oleh keraton 
tidak hanya berfungsi secara religi, tetapi juga ada kepentingan politik ker-
aton untuk mewujudkan tatanan masyarakat yang diinginkan. Penelitian 
ini ingin mengetahui sejauhmana masjid keraton itu memiliki fungsi historis 
sebagai pelestari tradisi. Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah 
dengan metode deskriptif kualitatif. Sasaran penelitian ini Masjid Taqwa 
Wonokromo, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Hasil pene-
litian menunjukkan,  bahwa  Masjid Taqwa Wonokromo berdasarkan in-
skripsi yang ditemukan, diperkirakan telah berusia sekitar dua abad. Salah 
satu tradisi yang masih dipertahankan di masjid ini yaitu tradisi kirab lem-
per  pada hari Rabu terakhir bulan Sapar dalam penanggalan Islam. Tra-
disi ini disebut Rebo Pungkasan atau Rebo Wekasan. Tujuannya  adalah 
untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa dan 
mengenang pertemuan Sultan Hamengku Buwana I dengan Kyai Fakih Us-
man, tokoh yang berperan penting dalam masuknya Islam di Wonokromo 
dan berjasa menyembuhkan wabah penyakit. Masyarakat berharap agar 
melalui tradisi Rebo Wekasan  akan mendapatkan berkah dari raja Yogya-
karta.

Kata kunci: Sejarah, Fungsi Masjid, Tradisi. 

ABSTRACT

Mosque has strategic roles in developing Javanese culture, especially 
in the “keraton” (courts). Historically, the mosques built by the courts did 
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not only have religious function but also political interest because they were 
used to set up social order. The question was how far those mosques played 
their roles as the preservers of Javanese traditions. This was a descriptive 
qualitative study which applied historical approach; and the object was the 
“Masjid Taqwa” in Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta. Some important 
¿QGLQJV�RI�WKH�VWXG\�ZHUH��WKH�³0DVMLG�7DTZD´�KDV�H[LVWHG�VLQFH�DERXW�WZR�
centuries ago; and a tradition preserved by the mosque was “kirab lemper” 
which is held in the last Wednesday of the Sapar (a name of month in Java-
nese calendrical system). This tradition, which is also called as “Rebo Pung-
kasan” or “Rebo Wekasan” is held to express the gratitude to Allah. In addi-
tions, the tradition is also to commemorate the meeting of Sultan Hamengku 
%XZDQD�,�DQG�.\DL�)DNLK�8VPDQ��D�OHDGLQJ�¿JXUH�ZKR�LQWURGXFHG�,VODP�WR�
the people of Wonokromo and also helped them to cure disease outbreaks at 
that time. Through the tradition of “Rebo Wekasan” the people always expect 
to get blessing of the King of Yogyakarta. 

Keywords: History, The Function of Mosques, Tradition. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan agama Islam di Indonesia ditandai adanya penempatan 
pusat-pusat lingkaran peradaban di tiga titik utama yaitu istana, pesantren, 
dan pasar. Pada masing-masing titik pusat lingkaran peradaban itu, masjid 
memiliki peranan cukup strategis. Istana sebagai pusat kekuasaan berperan 
dibidang politik dan penataan kehidupan sosial. Di sini hukum Islam diru-
muskan dan diterapkan, dengan dukungan ulama yang terlibat langsung 
dalam birokrasi pemerintahan. Di istana ini pula kitab sejarah ditulis sebagai 
landasan legitimasi bagi penguasa. Di kompleks istana umumnya dibangun 
masjid sebagai simbol dan representasi keberagamaan raja dan keluarganya. 

Pondok pesantren berperan di bidang pendidikan, dan merupakan pusat 
kebudayaan kedua setelah istana. Di sini jaringan-jaringan pengajian agama 
di lingkungan masyarakat luas dibangun, di kota atau pedesaan, begitu pula 
tema-tema pengajian. Di sini pula kitab-kitab keagamaan ditulis dan disa-
lin untuk disebarkan. Peran pesantren, atau dayah dan meunasah di Aceh, 
surau di Minangkabau, semakin menonjol di seluruh pelosok Nusantara  pada 
VHNLWDU�DEDG�NH����0��3HVDQWUHQ� MXJD�NDGDQJ�NDGDQJ�EHUSHUDQ� VHEDJDL�SX-
VDW�NHJLDWDQ�WDUHNDW�SDUD�VX¿��/HPEDJD�\DQJ�VHPXOD�EHUVLIDW�NHGDHUDKDQ�LQL�
berkembang menjadi lembaga supradaerah yang kepemimpinan dan peserta 
didiknya tidak lagi berdasarkan kesukuan. Ia tumbuh menjadi lembaga uni-
versal yang menerima guru dan murid tanpa memandang latarbelakang suku 
dan daerah asal. Pada masa itulah pesantren atau dayah mampu membentuk 
jaringan kepemimpinan intelektual dan penyebaran agama Islam dalam ber-
EDJDL�WLQJNDWDQ�GDQ�DQWDUGDHUDK��OLKDW�MXJD�$]\XPDUGL�$]UD����������������'L�
kompleks pesantren atau dayah�meunasah umumnya juga ditemukan mas-
jid sebagai pusat kegiatan keagamaan.
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Pasar berperan di bidang ekonomi dan perdagangan. Pasar merupakan 
daerah pemukiman para saudagar, kaum terpelajar dan kelas menengah lain, 
termasuk para perajin, yang berhadapan langsung dengan situasi kultural yang 
sedang berkembang. Di sini orang dari berbagai etnik dan ras yang berbeda 
bertemu dan berinteraksi. Di sini pula perkembangan bahasa mengalami di-
namika yang menentukan luasnya penyebaran bahasa itu ke berbagai wilayah 
lain di Nusantara. Di kompleks pasar umumnya juga ditemukan masjid se-
bagai pusat kegiatan keagamaan para pedagang dan umat Islam di sekitar 
pasar. Tiga titik pusat lingkaran peradaban Islam ini secara historis memiliki 
peranan cukup strategis bagi perkembangan Islam di Nusantara. Tiga titik ini 
pula pada perkembangannya saling mendukung satu dengan yang lain, dan 
saling berinteraksi. Ini tercermin misalnya dalam tatanan kota yang dibangun 
SDGD�]DPDQ�NHMD\DDQ�,VODP�GDQ�IXQJVLRQDOLVDVL�PDVMLG�VHEDJDL�UHSUHVHQWDVL�
aktualisasi diri masyarakat muslim.

Pada komunitas yang majemuk ini, masjid senantiasa hadir dan men-
jadi tempat yang penting dan strategis. Masjid pada dasarnya adalah tempat 
untuk beribadah kepada Allah  dan sebagai pusat kebudayaan Islam (Fatwa 
GDODP�.2',�������������0DVMLG�GDODP�SHQJHUWLDQ�LQL�PHQJDQGXQJ�GXD�IXQJVL�
pokok yaitu sebagai tempat ibadah kepada Allah dan sebagai pusat kebuda-
yaan Islam. Masjid merupakan tempat mereka berkumpul dan menghadiri pe-
ngajian-pengajian keagamaan. Di sekitar masjid ini pula madrasah-madrasah 
didirikan, dan buku-buku keagamaan ditulis atau didatangkan dari negeri 
Arab dan Persia, dikirim ke pesantren, disalin, disadur atau diterjemahkan 
agar dapat disebarluaskan kepada masyarakat. Di sini pula dirancang strategi 
penyebaran agama mengikuti jaringan-jaringan yang telah mereka bina sejak 
lama. 

0DVMLG�GDQ�NHVXOWDQDQ�GL�,QGRQHVLD��EHUIXQJVL�VHEDJDL�SXVDW�SHQ\HEDUDQ�
Islam yang cukup strategis. Secara historis diketahui bahwa sejarah perkem-
bangan Islam di Nusantara ditandai adanya masjid-masjid kuno yang seba-
JLDQ�GL� DQWDUDQ\D�PDVLK�EHUWDKDQ� VDPSDL� VHNDUDQJ��0HVNLSXQ� VHFDUD�¿VLN���
EDQJXQDQ�PDVMLG�VHEDJLDQ�WHODK�PHQJDODPL�SHUXEDKDQ��QDPXQ�VHFDUD�IXQJ-
VLRQDO�PDVMLG�PDVMLG�LWX�PDVLK�PHPLOLNL�IXQJVL�GDQ�SHUDQDQ�\DQJ�WLGDN�ELVD�
GLDEDLNDQ��0DVMLG�PDVMLG�NXQR�WHUVHEDU�GL�EHUEDJDL�GDHUDK��WHUPDVXN�GL�<RJ-
yakarta. Keberadaan masjid-masjid kuno itu merupakan bukti bahwa proses 
,VODPLVDVL�WHODK�WHUMDGL�GL�<RJ\DNDUWD�

Masjid dibangun untuk memenuhi kebutuhan ibadah dan kegiatan so-
VLDO�NHDJDPDDQ�EDJL�XPDWQ\D��'DODP�NDLWDQ�LWX��IXQJVL�GDQ�SHUDQDQ�PDVMLG�
GLWHQWXNDQ�ROHK� OLQJNXQJDQ�� WHPSDW��GDQ� ]DPDQ�GL�PDQD�PDVMLG� LWX�GLGLUL-
NDQ��6XPDO\R������������+DO�LWX�EHUDUWL�EHQWXN�GDQ�IXQJVL�PDVMLG�GLOLKDW�GDUL�
dimensi ruang dan waktu bisa berbeda. Perbedaan masjid berdasarkan di-
PHQVL� UXDQJ� GDQ�ZDNWX� GLGXJD� EHUSHQJDUXK� WHUKDGDS� NRPSOHNVLWDV� IXQJVL�
dan peranan masjid itu di tengah masyarakat. Selain itu, juga berpengaruh 
terhadap corak arsitektur yang dimilikinya. Apabila hal itu benar, maka mas-
MLG�GL�SHUNRWDDQ�VHKDUXVQ\D� MDXK� OHELK�EHUDJDP�IXQJVL��SHUDQDQ��GDQ�FRUDN�
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arsitekturnya dibandingkan dengan masjid di pedesaan. Demikian halnya 
masjid yang dibangun pada masa sekarang seharusnya jauh lebih beragam 
IXQJVL��SHUDQDQ��GDQ�FRUDN�DUVLWHNWXUQ\D�GLEDQGLQJNDQ�GHQJDQ�PDVMLG�\DQJ�
dibangun ratusan tahun yang lalu atau masjid kuno. Namun, hal itu masih 
perlu diuji kebenarannya. 

3HQHOLWLDQ� LQL� LQJLQ�PHQJHWDKXL� IXQJVL�PDVMLG� VHEDJDL� SHOHVWDUL� WUDGLVL�
PDV\DUDNDW�VHWHPSDW��6DVDUDQ�SHQHOLWLDQ�\DNQL�PDVMLG�:RQRNURPR��%DQWXO��
<RJ\DNDUWD��$ODVDQ�SHPLOLKDQ�ORNDVL�SHQHOLWLDQ�LQL�EHUVLIDW�VRVLR�NXOWXUDO��6H-
FDUD�VRVLR�NXOWXUDO�GHVD�:RQRNURPR��%DQWXO��<RJ\DNDUWD�PHPLOLNL�NDUDNWHU-
LVWLN� \DQJ�XQLN��<RJ\DNDUWD��WHUPDVXN�GHVD�:RQRNURPR��%DQWXO���PHUXSD�
kan salah satu pusat kebudayaan Jawa yang cukup penting. Pergumulan yang 
LQWHQVLI�DQWDUD�NHEXGD\DDQ�-DZD�GHQJDQ�,VODP�\DQJ�GLQDPLV�VDQJDW�PXQJNLQ�
berpengaruh terhadap corak Islam di daerah itu, termasuk keberadaan mas-
MLGQ\D��&RUDN�DWDX�ZDUQD�,VODP�ORNDO�GDSDW�GLOLKDW�GL�DQWDUDQ\D�SDGD�IXQJVL�
masjid dan corak arsitekturnya.

6HFDUD� KLVWRULV� GLNHWDKXL� EDKZD�PDVMLG� SDGD� ]DPDQ�1DEL�0XKDPPDG�
6DZ��VXGDK�GLNHOROD�GHQJDQ�EDLN��+DO�LQL�GDSDW�GLMDGLNDQ�PRGHO�LGHDO�GDODP�
SHQJHPEDQJDQ� IXQJVL�PDVMLG�SDGD�PDVD�NLQL��3DGD�]DPDQ� LWX�PDVMLG� WLGDN�
hanya digunakan untuk tempat beribadah atau salat berjamaah, tetapi juga 
GLJXQDNDQ� XQWXN� EHUEDJDL� IXQJVL� EDLN� IXQJVL� VRVLDO�� SROLWLN�� NXOWXUDO�� GDQ�
HNRQRPL��6XPDO\R������������4XUDLVK�6KLKDE�������������PHQMHODVNDQ�WLGDN�
NXUDQJ�GDUL�VHSXOXK�SHUDQDQ�GDQ�IXQJVL�0DVMLG�1DEDZL�\DLWX�VHEDJDL�WHPSDW�
LEDGDK��VDODW��]LNLU���NRQVXOWDVL�GDQ�NRPXQLNDVL�EHUEDJDL�PDVDODK�WHUPDVXN�
ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, santunan sosial, latihan militer dan per-
siapan peralatannya, pengobatan korban perang, perdamaian dan pengadilan 
sengketa, menerima tamu (di aula), menawan tahanan dan pusat peneran-
JDQ�DWDX�SHPEHODDQ�DJDPD��+DO�LQL�PHQXQMXNNDQ�EDKZD�PDVMLG�SDGD�]DPDQ�
Rasulullah tidak hanya digunakan untuk tempat beribadah, tetapi juga digu-
nakan untuk kegiatan keislaman lainnya. 

Pada kondisi masyarakat sekarang dengan tingkat kompleksitas masalah 
\DQJ�VHPDNLQ�WLQJJL��SHUOX�NLUDQ\D�DGD�XSD\D�PHQJNDML�NHPEDOL�IXQJVL�PDVMLG��
NKXVXVQ\D�PDVMLG�NXQR��7XMXDQQ\D�XQWXN��PHQFDUL�IRUPDW�\DQJ�WHSDW�GDODP�
PHODNXNDQ�RSWLPDOLVDVL� IXQJVL�PDVMLG� NXQR�SDGD�PDVD� VHNDUDQJ�GDQ�PDVD�
PHQGDWDQJ��%HUGDVDUNDQ�DODVDQ�WHUVHEXW�GL�DWDV��SHQWLQJ�NLUDQ\D�GLODNXNDQ�
SHQHOXVXUDQ�VHFDUD�PHQGDODP�VHMDUDK�IXQJVL�GDQ�NHEHUDGDDQ�PDVMLG�PDVMLG�
NXQR�GL�1XVDQWDUD��NKXVXVQ\D�GL�<RJ\DNDUWD�SDGD�PDVD�ODOX���

Masjid selama ini telah berperan nyata dalam pengembangan kehidup-
DQ� NHDJDPDDQ�PDV\DUDNDW� �5LFNOHIV�� ������� 3DGD�PDVD� DZDO��PDVMLG� SDGD�
GDVDUQ\D�KDQ\D�EHUIXQJVL�VHEDJDL�WHPSDW�LEDGDK��VDODW��DWDX�WHPSDW�PHQ\HP�
EDK� 7XKDQ��1DPXQ�� GDODP�SHUNHPEDQJDQQ\D�PDVMLG� MXJD�PHPLOLNL� IXQJVL�
VHEDJDL�SXVDW�NHEXGD\DDQ�,VODP��3DGD�DZDOQ\D�PDVMLG�EHUIXQJVL�VHEDJDL�OHP-
baga pendidikan keagamaan bagi masyarakat. Selanjutnya, seiring perkemban-
JDQ�]DPDQ��IXQJVL�PDVMLG�PHQJDODPL�SHUNHPEDQJDQ��0DVMLG�NDGDQJ�NDGDQJ�
PHQRQMRO�GDODP�IXQJVL�VRVLDOQ\D��QDPXQ�SDGD�ZDNWX�ODLQ�IXQJVL�SROLWLN�DWDX�
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budaya yang kadang-kadang lebih menonjol. Masjid juga bisa digunakan seb-
DJDL�EDVLV�SHUMXDQJDQ�SROLWLN��XQWXN�PHPSHUWDKDQNDQ�HNVLVWHQVL�,VODP��%DK-
kan pada era otonomi daerah di Indonesia, masjid ada yang digunakan oleh 
sekelompok orang tertentu untuk alat perjuangan partai tertentu. Dengan 
GHPLNLDQ��MHODV�EDKZD�VHLULQJ�SHUNHPEDQJDQ�]DPDQ�PDVMLG�PHPLOLNL�PXOWL-
IXQJVL�\DQJ�VDQJDW�SHQWLQJ�GDQ�VWUDWHJLV�EDJL�XPDW�,VODP�VHMDN�GXOX�VDPSDL�
sekarang. 

0HQFHUPDWL�GLQDPLND�\DQJ�WHUMDGL�SDGD�IXQJVL�PDVMLG��PHQDULN�NLUDQ\D�
GLWHOLWL�IXQJVL�PDVMLG�GDODP�NHKLGXSDQ�PDV\DUDNDW��NKXVXVQ\D�VHEDJDL�SXVDW�
pelestarian tradisi. Dalam hal ini, tradisi yang dimaksud adalah tradisi Jawa 
\DQJ�DGD�GDQ�EHUNHPEDQJ�GL�VHNLWDU�PDVMLG�:RQRNURPR��%DQWXO��<RJ\DNDUWD��
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Fungsi Masjid Taqwa di Desa 
:RQRNURPR��%DQWXO��'DHUDK�,VWLPHZD�<RJ\DNDUWD�VHEDJDL�DJHQ�SHOHVWDUL�WUD-
GLVL�����6HMDUDK�0DVMLG�7DTZD�GL�:RQRNURPR��%DQWXO��'DHUDK�,VWLPHZD�<RJ�
yakarta pada masa awal berdiri dan masa sekarang, dan 3) Kondisi Masjid 
7DTZD�GL�:RQRNURPR��%DQWXO��'DHUDK�,VWLPHZD�<RJ\DNDUWD�SDGD�PDVD�DZDO�
berdiri dan masa sekarang

Penelitian ini merupakan penelitian sosiohistoris. Metode yang digu-
QDNDQ� SDGD� SHQHOLWLDQ� LQL� DGDODK� PHWRGH� GHVNULSWLI� NXDOLWDWLI� GDQ� DQDOLVLV�
GDWD�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�VHMDUDK�GDQ�VRVLRORJL��8QWXN�PHQMHODVNDQ�IXQJVL�
masjid ini sebagai agen pelestari tradisi Jawa maka akan digunakan metode 
lain yang relevan, misalnya metode antropologi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, pengamatan, dan studi dokumen. Metode sejarah 
LQL� GLJXQDNDQ� XQWXN�PHQJXQJNDS� IDNWD�IDNWD� VHMDUDK� WHQWDQJ�PDVMLG� NXQR�
WHUVHEXW��/DQJNDK�ODQJNDK�\DQJ�GLWHPSXK�VHEDJDL�EHULNXW�

����+HXULVWLN��NHJLDWDQ�PHQFDUL�GDQ�PHQHPXNDQ�VXPEHU�VXPEHU�SULPHU�PDX-
pun sekunder yang diperlukan untuk penelitian sejarah masjid kuno ini, 
mencakup kegiatan penelusuran sumber-sumber arsip, dokumen, buku, 
PDMDODK�MXUQDO��VXUDW�NDEDU��VXPEHU�VHMDUDK�OLVDQ�GDQ�ODLQQ\D��

���.ULWLN�VXPEHU�DWDX�YHUL¿NDVL��NHJLDWDQ�PHQFDUL�GDQ�PHQLODL�VXPEHU�VXP-
ber sejarah secara kritis, 

��� ,QWHUSUHWDVL��PHQDIVLUNDQ�PDNQD� VDWX� IDNWD�GHQJDQ� IDNWD� ODLQQ\D� VHFDUD�
REMHNWLI��GDQ�UDVLRQDO��

���+LVWRULRJUD¿��PHQXOLVNDQ�DWDX�PHUDQJNDLNDQ�IDNWD�IDNWD�VHFDUD�NURQROR-
JLV�� GLDNURQLV� GDQ� VLVWHPDWLV�PHQMDGL� VHEXDK� WXOLVDQ� VHMDUDK�PHQJHQDL�
suatu objek, dalam hal ini masjid kuno di daerah tersebut (Abdurrahman, 
����������
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.HVXOWDQDQ�<RJ\DNDUWD�PHPLOLNL�WUDGLVL�\DQJ�NHQWDO�GHQJDQ�QXDQVD�NHLV-
laman. Salah satu tradisi Islam yang sangat dikenal masyarakat Wonokromo, 
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%DQWXO��<RJ\DNDUWD�\DNQL��WUDGLVL�Rebo Pungkasan. Tradisi Rebo Pungkasan 
--beberapa orang Jawa menyebutnya Rebo Wekasan-- dalam bahasa Jawa 
berarti tradisi yang dilaksanakan pada hari Rabu terakhir bulan Sapar dalam 
tahun Islam. 

Upacara Rebo Pungkasan adalah upacara yang dilaksanakan oleh ma-
V\DUDNDW�GL�GHVD�:RQRNURPR��.HFDPDWDQ�3OHUHW��.DEXSDWHQ�%DQWXO��<RJ\D-
karta. Upacara ini dikatakan sebagai Rebo Pungkasan, karena dilaksanakan 
pada hari terakhir pada bulan Sapar. Kata Sapar berasal dari bahasa Arab 
yaitu Safar, yang merupakan bulan kedua dalam tahun Islam. Sesuai dengan 
lidah Jawa kemudian berubah menjadi Sapar. Rebo Pungkasan sudah ada 
VHMDN�WDKXQ������0��

Tradisi Rebo Pungkasan dianggap sakral dan penting bagi masyarakat 
<RJ\DNDUWD��NDUHQD�PHQXUXW�FHULWD�SDGD�KDUL�5DEX� WHUDNKLU� WHUVHEXW�PHUX-
SDNDQ�ZDNWX�SHUWHPXDQ�DQWDUD�6UL�6XOWDQ�+DPHQJNXEXZRQR�,�GHQJDQ�0EDK�
.\DL�)DTLK�8VPDQ��VHRUDQJ�XODPD�,VODP�WHUNHQDO�GL�<RJ\DNDUWD��7UDGLVL�Rebo 
Wekasan atau Rebo Pungkasan dilaksanakan sebagai wujud ungkapan rasa 
V\XNXU�NHSDGD�7XKDQ�<DQJ�0DKD�.XDVD�DWDV�SHULVWLZD�EHUVHMDUDK�LWX��7UDGLVL�
Rebo Pungkasan pada awalnya digelar oleh masyarakat Desa Wonokromo, 
3OHUHW��%DQWXO��<RJ\DNDUWD�GL�0DVMLG�7DTZD�:RQRNURPR��QDPXQ�NDUHQD�OR-
kasi masjid kurang memadai sehingga perayaan tradisi ini selanjutnya dilaku-
kan di lapangan desa.   

Puncak acara dalam tradisi ini adalah kirab lemper (makanan yang ter-
buat dari beras ketan) raksasa berukuran tinggi 2,5 m dengan diameter 45 
FP�� �GDUL�0DVMLG�7DTZD�GHVD�:RQRNURPR�PHQXMX�%DODL�'HVD�:RQRNURPR��
.LUDE�LQL�GLDZDOL�GHQJDQ�EDULVDQ�.HUDWRQ�<RJ\DNDUWD��GLVXVXO�lemper raksasa, 
dan kelompok kesenian rakyat seperti shalawatan, kubrosiswo, rodat dan 
sebagainya. Lemper tersebut pada akhirnya akan dibagikan kepada para un-
dangan, dan diperebutkan oleh masyarakat karena dianggap sebagai berkah 
bagi yang bisa membawa pulang. Pergelaran tradisi ini juga diisi dengan pesta 
rakyat berupa pasar malam dan pergelaran seni tradisional. 

Rebo Pungkasan bagi orang Jawa memang istimewa, karena dengan 
merayakannya mereka merasa memiliki kedekatan emosional dengan kebu-
dayaan, raja dan tokoh agama mereka. Keistimewaan lain dari tradisi Rebo 
Pungkasan adalah adanya keyakinan masyarakat Jawa akan datangnya 
EHUNDK�GDUL�UDMD��+DO�LQL�PDVLK�VDQJDW�PHPEHNDV�GDODP�MLZD�PHUHND��PHVNL-
pun saat ini raja tidak lagi memiliki kekuasaan seperti dahulu. 

Rebo Pungkasan biasa digelar di Masjid Taqwa Wonokromo dan lapang-
an desa Wonokromo, sebagai wujud pelestarian tradisi keagamaan dari leluhur 
PHUHND��/RNDVL�LQL�EHUDGD�VHNLWDU�WXMXK�NLORPHWHU�GDUL�NRWD�<RJ\DNDUWD��

Pelaksanaan upacara tersebut selain bertujuan sebagai ungkapan rasa 
V\XNXU�NHSDGD�7XKDQ�<DQJ�0DKD�.XDVD��MXJD�XQWXN�PHQJHQDQJ�MDVD�0EDK�
.LDL�:HOLW�DWDX�.LDL�)DNLK�8VPDQ��%HUNDW�MDVDQ\D��ZLOD\DK�:RQRNURPR�WHODK�
terhindar dari wabah penyakit. Dia dianggap orang yang mempunyai kelebih-
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an ilmu dalam bidang agama dan bidang ketabiban. Kiai Welit bisa menyem-
buhkan penyakit dengan cara suwuk�\DLWX�GLEDFDNDQ�D\DW�D\DW�VXFL�DO�4XU¶DQ�
melalui segelas air kemudian diberikan kepada pasiennya. Ketenaran dia 
GLGHQJDU�ROHK�PDV\DUDNDW� OXDV�� WHUPDVXN�6XOWDQ�+DPHQJNX�%XZRQR� ,��.H-
mudian Kiai Welit dipanggil oleh Sultan agar mempraktikkan ilmunya. Oleh 
karena kelebihan yang dimiliki Kyai Fakih Usman, orang datang berduyun-
duyun ke tempat itu untuk berobat. Konon, karena semakin banyak orang 
datang, Kyai Fakih Usman kemudian menyuruh orang-orang itu untuk beren-
dam di sungai di dekat masjid Wonokromo. Setelah Kiai Welit meninggal  ma-
syarakat beranggapan bahwa mandi dipertemuan Sungai Opak dan Sungai 
Gajah Wong akan bisa menyembuhkan berbagai penyakit dan mendapatkan 
berkah.

%HUGDVDUNDQ� FHULWD� UDND\DW� VHWHPSDW�� GDKXOX� GL� WHPSXUDQ� �SHUWHPXDQ�
dua sungai) ini setiap Rebo Pungkasan di bulan Sapar yaitu pada malam Se-
lasa dipakai tempat penyeberangan orang-orang yang akan menuju ke Gu-
nung Permoni yang terletak di Desa Karangwuni, Tri Mulyo. Pada saat menye-
berang mereka melontarkan kata-kata kotor. Tradisi itu kemudian diteruskan 
ROHK�PDV\DUDNDW�VDPSDL�VHNDUDQJ��3DGD�WDKXQ������7UDGLVL�Rebo Pungkasan 
dikoordinir oleh panitia, agar pelaksanaannya lebih tertib. Sebelum prosesi 
upacara dimulai, diawali dengan pembacaan doa. Puncak acaranya adalah ki-
rab lemper raksasa yang diarak dari Masjid Wonokromo menuju balai desa, 
GHQJDQ�GL�LNXWL�ROHK�SDVXNDQ�EHUNXGD��SUDMXULW�.HUDWRQ�<RJ\DNDUWD��6HODQMXW-
nya di belakangnya diikuti beberapa kelompok kesenian seperti sholawatan, 
kubrosiswo, dan rodat. Setelah sampai di balai desa lemper tersebut kemu-
dian dibagi-bagikan kepada para pengunjung.

7UDGLVL�LWX�VDQJDW�HUDW�NDLWDQQ\D�GHQJDQ�PDVXNQ\D�,VODP�GL�<RJ\DNDUWD�
bagian selatan. Secara historis, tradisi Islam di daerah ini sudah dimulai se-
MDN�]DPDQ�0DWDUDP��PHQJLQJDW�GL�GHNDW�PDVMLG�:RQRNURPR�SHUQDK�PHQMDGL�
pusat pemerintahan Mataram. Daerah itu bernama Kerta dan Pleret. Tahap-
an penting yang dilalui pada masa pemerintahan Mataram yakni terjadinya 
Perjanjian Giyanti. Kerajaaan Mataram berdasarkan perjanjian Giyanti pada 
WDQJJDO� ���3HEUXDUL� �����GLSHFDK�PHQMDGL�GXD� \DNQL� 6XUDNDUWD�GDQ�<RJ\D-
NDUWD�� .HUDMDDQ�0DWDUDP�GL� 6XUDNDUWD� EHUQDPD�.DVXQDQDQ� 6XUDNDUWD�+DG-
LQLQJUDW�GL�EDZDK�NHSHPLPSLQDQ�6XQDQ�3DNX�%XZDQD�,,,��VHGDQJNDQ�GL�<RJ-
\DNDUWD�EHUQDPD�.HVXOWDQDQ�1JD\RJ\DNDUWD�+DGLQLQJUDW�\DQJ�GLSLPSLQ�ROHK�
3DQJHUDQ�0DQJNXEXPL��DWDX�6XOWDQ�+DPHQJNX�%XZDQD�,��:LGL\DVWXWL��������
����0&��5LFNOHIV���������������$GULVLMDQWL��������������6HMDN�VDDW�LWX��PDVLQJ�
masing kerajaan mengembangkan tradisi Mataram sesuai dengan keinginan 
penguasa saat itu. 

%HUGDVDUNDQ� 3HUMDQMLDQ� *L\DQWL�� PDND� GLPXODLODK� EDEDN� EDUX� VHMDUDK�
.DVXOWDQDQ�1JD\RJ\DNDUWD�+DGLQLQJUDW�\DQJ�GLSLPSLQ�ROHK�3DQJHUDQ�0DQJ-
NXEXPL� EHUJHODU� 6UL� 6XOWDQ�+DPHQJNX� %XZDQD� ,� DWDX� OHQJNDSQ\D�Ngarsa 
Dalem Sampeyan Dalem Ingkang Sinuwun Kanjeng Sultan Hamengku Bu-
wana Senapati Ingalaga Abdurrahman Sayyidin Panatagama Khalifatul-
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lah Ingkang Jumeneng Ing Nagari Yogyakarta Hadiningrat Ingkang Jume-
neng Sapisan �'ZL\DQWR�������������/DQJNDK�SHQWLQJ�\DQJ�GLODNXNDQ�6XOWDQ�
+DPHQJNX�%XZDQD�,�VHWHODK�GLWDQGDWDQJDQL�3HUMDQMLDQ�*L\DQWL�DGDODK�PHP-
EDQJXQ�LVWDQD�.HUDWRQ�1JD\RJ\DNDUWD�+DGLQLQJUDW�SDGD�WDKXQ������0DVHKL���
/DQJNDK�VHODQMXWQ\D��6XOWDQ�PHPHULQWDKNDQ�XQWXN�PHPEDQJXQ�PDVMLG�NDUH-
na masjid merupakan tempat ibadah Sultan dan rakyatnya untuk menyembah 
7XKDQ�<DQJ�0DKD�(VD�� �+DO� LQL�PHUXSDNDQ� LPSOHPHQWDVL�GDUL�JHODU�6XOWDQ�
+DPHQJNX�%XZDQD�VHEDJDL�Sayyidin Panatagama Khalifatullah. Salah satu 
masjid yang dibangun Sultan adalah Masjid Gedhe Kauman. Selain memba-
ngun Masjid Gedhe Kauman, Sultan juga memerintahkan untuk membangun 
Masjid Pathok Negara dan Masjid Kagungan Dalem termasuk masjid Wono-
kromo.

.DVXOWDQDQ�<RJ\DNDUWD�� SDGD� DZDOQ\D�� GLSLPSLQ� ROHK�3DQJHUDQ�0DQJ-
NXEXPL�DWDX�6XOWDQ�+DPHQJNX�%XZDQD�,�\DQJ�EHUWDKWD�GL�3HVDQJJUDKDQ�$P-
EDUNHWDZDQJ� �'DUPRVXJLWR�� ������ ����:LGL\DVWXWL�� ������ ����� 6HWHODK� SHP-
bangunan keraton selesai pada tahun 1756, Sultan menempati istana yang 
EDUX�GL�VHODWDQ�KXWDQ�%HULQJDQ��VHNDUDQJ�SDVDU�%HULQJKDUMR��\DQJ�EHUQDPD�
.DPSXQJ�*DUMLWDZDWL��3DGD�PDVD�6XQDQ�3DNX�%XZDQD�,,�QDPD�NDPSXQJ�LWX�
diganti menjadi Ngayogya atau Ayodya��'DUPDVXJLWR������������0�&��5LFN-
OHIV�� ����������� ,WXODK� VHEDEQ\D�QDPD�GDHUDK� LWX�NHPXGLDQ�GLVHEXW�<RJ\D-
NDUWD�\DQJ�EHUDUWL�³.RWD�\DQJ�GDPDL�WHQWHUDP´��

6XOWDQ�+DPHQJNX�%XZDQD�,�PXODL�PHPLPSLQ�.HVXOWDQDQ�<RJ\DNDUWD�VH-
MDN����3HEUXDUL������VDPSDL����0DUHW������0��%HUGDVDUNDQ�WHNV�VDVWUD�NHUD-
ton, ia dianggap sebagai  Sultan yang kuat agamanya, kuat dalam memegang 
prinsip, dan seorang priyayi yang juga kuat bertapanya (Ki Sabdacarakatama, 
����������������6XOWDQ�+DPHQJNX�%XZDQD�,�VHEHOXP�QDLN�WDKWD�VXGDK�WHU-
tarik pada ilmu kebatinan “Sangkan Paraning Dumadi”, dan ilmu agama Is-
lam serta tradisi keislaman. Di dalam teks sastra keraton, ia juga dikatakan se-
bagai sosok yang memiliki kepribadian yang baik dan tegas, budi pekerti yang 
EDLN��MXMXU��PHQHSDWL�MDQML��GDQ�VHRUDQJ�UDMD�\DQJ�ELMDNVDQD��3XUZDGL��������
������'DODP�Babad Giyanti digambarkan sebagai seorang ksatria agung yang 
WDPSDQ��FHUGDV��RUDWRU��GDQ�FHNDWDQ��3XUZDGL��������������

3DGD� SHUNHPEDQJDQQ\D�� <RJ\DNDUWD� WHODK� PHQXQMXNNDQ� SHUDQDQQ\D�
yang cukup besar bagi upaya pelestarian tradisi Islam di Jawa. Peran yang 
VDQJDW�EHVDU�GDUL�.HVXOWDQDQ�<RJ\DNDUWD� WHUKDGDS�SHOHVWDULDQ�WUDGLVL� ,VODP�
tidak bisa dilepaskan dari peran Sultan sebagai Sayyidin Panatagama Khali-
fatulah��'L� VDPSLQJ� LWX��.HVXOWDQDQ�<RJ\DNDUWD� MXJD�EHUSHUDQ�EHVDU� WHUKD-
dap lahirnya Negara Kesatuan Republik Indonesia. Oleh karena itu sangatlah 
SDQWDV�GDQ�ZDMDU�DSDELOD�<RJ\DNDUWD�PHQGDSDWNDQ�VWDWXV�VHEDJDL�'DHUDK�,V-
WLPHZD���3HUMDODQDQ�SDQMDQJ�.DVXOWDQDQ�<RJ\DNDUWD�VHMDN�DZDO�EHUGLUL�VDP-
pai diproklamasikannya kemerdekaan Indonesia, merupakan pengalaman 
berharga bagi bangsa Indonesia. Kelahiran negara kesatuan Republik Indo-
QHVLD� WLGDN�ELVD�GLSLVDKNDQ�GDUL�NHEHUDGDDQ�.DVXOWDQDQ�<RJ\DNDUWD��6HPD�
QJDW�WDKWD�XQWXN�UDN\DW�\DQJ�GLMDGLNDQ�SHJDQJDQ�6XOWDQ�+DPHQJNX�%XZDQD�
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IX menjadikan dia sangat dicintai dan dihormati seluruh rakyat, tidak hanya 
UDN\DW�<RJ\DNDUWD�WHWDSL�VHOXUXK�UDN\DW�,QGRQHVLD��

<RJ\DNDUWD�WLGDN�KDQ\D�GLNHQDO�GHQJDQ�VHEXWDQ�NRWD�SHUMXDQJDQ��WHWDSL�
juga dikenal dengan berbagai atribut yang menyertainya, misalnya kota ke-
EXGD\DDQ��NRWD�SHODMDU�DWDX�NRWD�SHQGLGLNDQ��NRWD�ZLVDWD��GDQ�ODLQQ\D��<RJ-
yakarta sebagai kota kebudayaan memiliki berbagai tradisi keagamaan yang 
cukup beragam, dan peninggalan kuno yang bernilai sejarah sangat tinggi. 
3HQLQJJDODQ�NHEXGD\DDQ�\DQJ�EHUVLIDW�DUNHRORJLV�SDGD�PDVD�,VODP�PHOLSXWL�
masjid, makam, keraton, dan kota (Widiyastuti, 1995: 4). Salah satu pening-
JDO�DQ�NHEXGD\DDQ�GL�<RJ\DNDUWD�SDGD�PDVD�ODOX�\DQJ�VDPSDL�VHNDUDQJ�PD-
sih dipertahankan bahkan masih digunakan (living monument) yaitu masjid. 
6DODK�VDWX�PDVMLG�GLPDNVXG�DGDODK�PDVMLG�:RQRNURPR�GL�%DQWXO��<RJ\DNDU-
ta. 

0DVMLG�GL�.HVXOWDQDQ�<RJ\DNDUWD�EHUGDVDUNDQ�VWDWXVQ\D�GLEHGDNDQ�DWDV�
masjid agung atau Masjid Gedhe, dan Masjid Kagungan Dalem. Masjid agung 
adalah masjid kerajaan yang hanya berjumlah satu buah, sedangkan Masjid 
Kagungan Dalem merupakan masjid milik raja atau Sultan yang berjumlah 
OHELK�GDUL�VDWX�GDQ�WHUGDSDW�GL�EHUEDJDL�GDHUDK�ZLOD\DK�.HVXOWDQDQ�<RJ\DNDU-
ta. Masjid Kagungan Dalem atau disebut juga Masjid Sulthoni berdasarkan 
FDWDWDQ�GL�.DZHGDQDQ�3HQJXORQ�.HUDWRQ�<RJ\DNDUWD�7DKXQ������EHUMXPODK�
��� EXDK� �$OELODGL\DK�� ������ ����� 1DPXQ� GRNXPHQ� ODLQ� GL� .DZHGDQDQ� 3H�
QJXORQ�.HUDWRQ�<RJ\DNDUWD�PHQ\HEXWNDQ�EDKZD� MXPODK�Masjid Kagungan 
Dalem .DVXOWDQDQ� <RJ\DNDUWD� KDQ\D� EHUMXPODK� ��� EXDK�� WHUGLUL� DWDV� VDWX�
0DVMLG�$JXQJ�<RJ\DNDUWD��OLPD�Masjid Pathok Negara, dan sepuluh Masjid 
Kagungan Dalem Biasa (Widiyastuti, 1995: 7).  

Masjid Wonokromo merupakan salah satu masjid milik Keraton Ke-
VXOWDQDQ�<RJ\DNDUWD�\DQJ�EHUDGD�GL�.DEXSDWHQ�%DQWXO��%HUEDJDL�SHQLQJJDO�
DQ�NHUDMDDQ�0DWDUDP�FXNXS�EDQ\DN�GLWHPXNDQ�GL�.DEXSDWHQ�%DQWXO��%DODL�
3HOHVWDULDQ�3HQLQJJDODQ�3XUEDNDOD��%3���<RJ\DNDUWD�SDGD�WDKXQ������WHODK�
menginventarisir berbagai benda peninggalan purbakala di Kecamatan Pleret, 
.DEXSDWHQ�%DQWXO�VHNLWDU����EXDK��WHUGLUL�DWDV�EHQGD�EHNDV�NHUDWRQ��PDNDP��
GDQ�PDVMLG���%HQGD�EHQGD�SXUEDNDOD�LWX�NRQGLVLQ\D�VDQJDW�PHPSULKDWLQNDQ��
terutama bekas bangunan keraton Pleret dan masjid kauman Pleret. Masjid 
Taqwa Wonokromo belum masuk dalam benda cagar budaya, namun masjid 
ini telah berusia ratusan tahun sehingga perlu dilindungi dan dilestarikan.     

Sejarah Masjid Taqwa Wonokromo

Masjid Wonokromo adalah masjid kuno di Desa Wonokromo, Kecamatan 
3OHUHW��.DEXSDWHQ�%DQWXO��'DHUDK�,VWLPHZD�<RJ\DNDUWD��0DVMLG�LQL�VHNDUDQJ�
dikenal dengan nama Masjid Taqwa Wonokromo. Nama masjid “Taqwa” 
PHUXSDNDQ�QDPD�EDUX�\DQJ�GLEHULNDQ�NHSDGD�PDVMLG�LWX�SDGD�DNKLU�DEDG�NH����
�7DKXQ��������6HEHOXPQ\D�PDVMLG� LWX�GLNHQDO�GHQJDQ�QDPD�³0DVMLG�:RQR�
kromo” karena berada di Desa Wonokromo. Pemberian nama “Taqwa” sen-
GLUL�GLEHULNDQ�ROHK�.+��0DNPXQ�SDGD�PDVD�NHSHQJXUXVDQQ\D��������������
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0HQJHQDL�QDPD�³7DTZD´�PHQXUXW�.+��0DNPXQ�GLPDNVXGNDQ�DJDU�PDVMLG�
itu digunakan untuk meningkatkan ketakwaan semua orang yang menggu-
nakan masjid itu, tidak hanya untuk orang-orang tertentu.  Masjid itu tidak 
dinamakan “At-Taqwa” karena memiliki pengertian berbeda dengan “Taqwa”. 
0HQXUXW�.+��0DNPXQ��NDWD�7DTZD�DGDODK�NDWD�GDODP�EHQWXN�isim nakirah, 
yang mengandung pengertian umum atau untuk siapa saja. Jadi, siapa saja 
dari tingkatan kyai sampai tingkatan orang awam boleh masuk dan beribadah 
di masjid itu. Sedangkan kata At-Taqwa merupakan isim ma’rifah yang me-
ngandung arti khusus. Jadi, apabila menggunakan kata itu maka yang boleh 
masuk atau beribadah di masjid itu hanya kyai saja,  orang-orang salih saja, 
DWDX�NHORPSRN�JRORQJDQ�WHUWHQWX�VDMD��.DUHQD�LWX��.+��0DNPXQ�OHELK�VHWXMX�
menggunakan kata Taqwa da-ripada kata At-Taqwa (Ismail, tt :3). 

Masjid Taqwa berada di Dusun Wonokromo I. Masjid ini dianggap kuno 
NDUHQD�GLSHUNLUDNDQ�WHODK�EHUXVLD�OHELK�GDUL�����WDKXQ�DWDX�GXD�DEDG���%HUNH-
naan dengan usia Masjid Taqwa Wonokromo, sejauh penelusuran peneliti be-
OXP�GLWHPXNDQ�GRNXPHQ�\DQJ�PHPEHULNDQ� LQIRUPDVL�PH\DNLQNDQ� WHQWDQJ�
hal itu. Akibatnya, muncul beberapa pendapat berkenaan dengan usia Masjid 
Taqwa Wonokromo. 

Paling kurang ada dua pendapat berbeda tentang kapan masjid itu diba-
ngun. Masing-masing pendapat didukung dengan sumber yang cukup kuat. 
Salah satu sumber menyebutkan bahwa Masjid Taqwa Wonokromo berdiri 
pada tahun 1755 Masehi, berdasarkan sengkalan berbunyi “Nyoto Luhur 
Pandhito Ratu”�\DQJ�GLWDIVLUNDQ�EHUDQJND�WDKXQ������-DZD�DWDX������0DVHKL���
Namun, sumber lain  menyebutkan bahwa Masjid Taqwa Wonokromo diba-
QJXQ�MDXK�VHWHODK�LWX��\DNQL�VHNLWDU�WDKXQ������0DVHKL��+DO�LWX�EHUDUWL�0DVMLG�
7DTZD�:RQRNURPR�GLEDQJXQ�VHWHODK�VHOHVDL�SHPEDQJXQDQ�.HUDWRQ�<RJ\D-
karta (tahun 1756 Masehi) dan pembangunan Masjid Gedhe Kauman (1773 
0���+DO�LQL�EHUGDVDUNDQ�DVXPVL�EDKZD�NHUDWRQ�GDQ�Masjid Gedhe Kauman 
merupakan simbol penyatuan gelar Sultan sebagai Senapati Ing Ngalaga 
(pemimpin dalam medan perang dan pemerintahan) dan Sayyidin Pana-
tagama Khalifatullah (pemimpin agama dan wakil Allah di dunia). Keduanya 
PHPLOLNL�DUWL�SHQWLQJ�EDJL�NHEHUDGDDQ�.DVXOWDQDQ�<RJ\DNDUWD��

Masjid Taqwa Wonokromo berdasarkan dokumen di Kawedanan Reh 
3DQJXORQ�.DVXOWDQDQ� <RJ\DNDUWD�PHUXSDNDQ� VDODK� VDWX�Masjid Kagungan 
Dalem��PLOLN�5DMD�6XOWDQ��DWDX�Masjid Sulthoni��%LODGL\DK�������������-XP-
lah Masjid Kagungan Dalem� GL� VHOXUXK�ZLOD\DK� <RJ\DNDUWD� EHUMXPODK� ���
buah, baik di dalam kota (kotaraja) maupun yang tersebar di daerah luar kota 
�QHJDUL�DJXQJ��GL�.DEXSDWHQ�6OHPDQ��*XQXQJNLGXO��.XORQSURJR��GDQ�%DQWXO���
Masjid-masjid ini dibangun setelah berdiri Masjid Gedhe Kauman (1773 M) 
dan Masjid Pathok Negara��\DQJ�DGD�GL�VHNLWDU�NRWD�<RJ\DNDUWD��+DO�LQL�PHP-
perkuat dugaan bahwa Masjid Taqwa Wonokromo dibangun setelah Masjid 
Gedhe Kauman tahun 1773 M.

Pendapat serupa berkaitan dengan pendirian Masjid Taqwa Wonokromo 
dikemukakan oleh Wahid, yang mengatakan bahwa masjid Wonokromo diba-
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QJXQ�SDGD�WDKXQ������-DZD�DWDX������0DVHKL��:LGL\DVWXWL������������:LED-
wa, 1996: 137). Menurutnya, masjid ini dibangun pada masa pemerintahan 
6XOWDQ�+DPHQJNX�%XZDQD�,9������������0����,D�PHQGDVDUNDQ�SHQGDSDWQ\D�
pada candrasengkala yang berbunyi “Nyata Luhur Pandhito Ratu” yang di-
WDIVLUNDQ�EHUDQJND�WDKXQ������-DZD�DWDX������0DVHKL��1DPXQ��VHEDJLDQ�DKOL�
sejarah menolak pendapat itu dengan alasan dasar yang digunakan kurang 
kuat.

%HEHUDSD�SHQGDSDW�WHQWDQJ�ZDNWX�SHQGLULDQ�0DVMLG�7DTZD�:RQRNURPR�
di atas menunjukkan bahwa belum ada kata sepakat di antara para ahli me-
QJHQDL�KDO�LWX��+DO�LQL�VDQJDW�ZDMDU�NDUHQD�WLGDN�DGD�GRNXPHQ�DWDX�DODW�EXNWL�
yang sangat kuat dan meyakinkan tentang kapan masjid itu dibangun. Salah 
satu sumber sejarah yang juga bisa dipertimbangkan yaitu cerita lisan dalam 
masyarakat. Meskipun harus secara hati-hati menggunakan sumber sejarah 
ini, namun sebagian ahli menyetujuinya bahwa cerita lisan dapat digunakan 
sebagai salah satu sumber sejarah. Cerita lisan yang berkembang di kalangan 
masyarakat Wonokromo dan sekitarnya menyatakan bahwa Masjid Taqwa 
:RQRNURPR�GLEDQJXQ�SDGD�PDVD�SHPHULQWDKDQ�6XOWDQ�+DPHQJNXEXZDQD�,��

Selanjutnya, berkenaan dengan pendiri Masjid Taqwa Wonokromo dapat 
GLNHPXNDNDQ�KDO�KDO�SHQWLQJ�VHEDJDL�EHULNXW��%HUGDVDUNDQ�SHQHOXVXUDQ�VXP-
ber-sumber sejarah yang ada,  sementara dapat dikemukakan bahwa pendiri 
Masjid Taqwa Wonokromo adalah Kyai Muhammad Fakih. Kyai Muhammad 
Fakih ini memiliki nama lengkap Kyai Fakih Ibrahim Diponingrat, penghulu 
KDNLP�SDGD�]DPDQ�6XOWDQ�+DPHQJNX�%XZDQD�,�\DQJ�EHUDVDO�GDUL�'XVXQ�.H�
tangga Desa Wonokromo. Kyai Muhammad Fakih masih memiliki hubungan 
kekerabatan dekat dengan Sultan karena istri Kyai Muhammad Fakih ma-
VLK�EHUVDXGDUD�GHQJDQ�LVWUL�6XOWDQ�+DPHQJNX�%XZDQD�,�� �.DUHQD�LWX��VXDWX�
hal yang wajar apabila Sultan memberikan hadiah kepada Kyai Muhammad 
Fakih berupa tanah perdikan dan Masjid Kagungan Dalem di Wonokromo. 

Kyai Muhammad Fakih dianggap mampu dalam bidang ilmu agama dan 
masih memiliki hubungan kekerabatan yang dekat dengan keluarga Sultan 
+DPHQJNX�%XZDQD�,��PDND�ZDMDU�SXOD�DSDELOD�6XOWDQ�PHQJDQJNDW�.\DL�0X-
KDPPDG� )DNLK�PHQMDGL� 3HQJKXOX� +DNLP� GL�Masjid Gedhe Kauman. Kyai 
0XKDPPDG�)DNLK�VHEDJDL�3HQJKXOX�+DNLP�PHPEDZDKL�HPSDW�RUDQJ�Pathok 
Negara, yang ditempatkan di Mlangi (Sleman), Ploso Kuning (Sleman), Dong-
NHODQ��%DQWXO���GDQ�%DEDGDQ��%DQWXO���'L�PDVLQJ�PDVLQJ�GDHUDK� LWX�NHPX-
dian dibangun masjid, yang dikenal dengan sebutan Masjid Pathok Negara. 
6HEDJDL�KDGLDK�DWDV�MDVD�GDQ�NHPDPSXDQQ\D�LWX��6XOWDQ�+DPHQJNX�%XZDQD�
I memberikan hadiah berupa tanah perdikan di selatan dusun Ketangga yang 
masih berupa hutan atau alas awar-awar dan kemudian tempat itu diberi 
nama Desa Wonokromo. Kemudian Sultan juga memberikan gelar Diponing-
rat kepada Kyai Muhammad Fakih Ibrahim dan jabatan penting berupa Peng-
KXOX�+DNLP�GL�.DVXOWDQDQ�<RJ\DNDUWD��6HODLQ�LWX��6XOWDQ�MXJD�PHPEHUL�WXJDV�
kepada Kyai Muhammad Fakih untuk mengurus Masjid Gedhe Kauman serta 
PHQMDGL�LPDP�VDODW�-XP¶DW�GL�PDVMLG�LWX��
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%HUNHQDDQ�GHQJDQ�LVWLODK�Masjid Pathok Negara��:LGL\DVWXWL�����������
menyatakan  bahwa yang dimaksud Masjid Pathok Negara adalah masjid 
yang dipakai sebagai tanda kekuasaan raja dan tanda tersebut tidak dapat di-
XEDK��/HELK�ODQMXW��:LGL\DVWXWL������������PHQMHODVNDQ�EDKZD�GDODP�VWUXNWXU�
ELURNUDVL�GL�.HVXOWDQDQ�<RJ\DNDUWD�DGD�EDJLDQ�SHPHULQWDKDQ�\DQJ�EHUWDQJ-
JXQJ�MDZDE�WHUKDGDS�PDVDODK�PDVDODK�NHDJDPDDQ��%DJLDQ�SHPHULQWDKDQ�LWX�
disebut Kawedanan Pengulon. Kawedanan ini dipimpin oleh penghulu  yang 
EHUIXQJVL�VHEDJDL�URKDQLDZDQ�NHUDMDDQ��

Penghulu di Kawedanan Pengulon ini sering disebut penghulu gede atau 
wedana kaum (Widiyastuti, 1995: 52). Kelompok abdi dalem yang bertugas 
membantu penghulu dalam menjalankan tugas-tugas keagamaan di kera-
jaan disebut Wadana Mutihan atau Golongan Pangulon.  Penghulu selain 
sebagai pengageng (pemimpin) di Kawedanan Pengulon, juga berkewajiban 
memimpin upacara-upacara keraton yaitu, 1) membacakan risalah Nabi Mu-
hammad saw. setiap malam tanggal 12 Rabiul Awwal di Masjid Agung yang 
GLKDGLUL�6XOWDQ�GDQ�SDUD�SDQJHUDQ�����PHPEDFDNDQ�NLVDK�,VUR¶�0L¶URM�1DEL�
Muhammad saw. pada malam tanggal 27 Rajab di Masjid Agung, 3) memba-
cakan doa pada upacara Garebeg di Masjid Agung, 4) menikahkan putra-put-
UL�6XOWDQ��GDQ����PHPLPSLQ�XSDFDUD�SHOHSDVDQ�MHQD]DK�UDMD�GDQ�NHOXDUJDQ\D�
(Widiyastuti, 1995: 53). 

Sebutan pathok negara di kalangan Reh Kawedanan Pangulon Keraton 
Ngayogyakarta ditujukan kepada abdi dalem yang membantu tugas penghu-
OX�KDNLP�GL�3HQJDGLODQ�6XUDPEL� �:LGL\DVWXWL�� ������ ����&DUH\�� ������������
Pathok negara MXJD�ELVD�EHUDUWL�PDVMLG��&DUH\��������������NDUHQD�XODPD�\DQJ�
menduduki jabatan sebagai pathok negara umumnya juga mengurusi atau 
PHQJHOROD�PDVMLG��%DKNDQ��:LGL\DVWXWL������������PHQ\DWDNDQ�EDKZD�pathok 
negara juga bisa berarti status sebuah desa.

Pada awal berdirinya, belum dikenal istilah takmir masjid untuk mereka 
yang mengurusi masjid. Urusan masjid mutlak berada di tangan otoritas Kyai, 
EDLN�XQWXN�XUXVDQ�¿VLN�PDVMLG�PDXSXQ�XUXVDQ�SHULEDGDWDQQ\D��.\DL�0XKDP-
mad Fakih merupakan kyai pertama yang mengurusi masjid ini.

Tahun 1913 M orang-orang yang mengurus segala urusan masjid baik 
¿VLN�PDXSXQ�SHULEDGDWDQ�GLVHEXW�GHQJDQ�LVWLODK�khodimul ummah. Perangkat 
pengurus masjid memiliki nama dan peran masing masing misalnya: khatib 
disebut abdi dalem kaji selosin��0XD]LQ�GLVHEXW�abdi dalem muadzin. Masing 
PDVLQJ�PXD]LQ PHPLOLNL�WXJDV�PHODNXNDQ�D]DQ�SDGD�OLPD�ZDNWX�VDODW��$GDSXQ�
RUDQJ�RUDQJ�\DQJ�PHQJXUXV�XUXVDQ�¿VLN�PDVMLG�GDUL�PHQ\DSX�ODQWDL�KLQJJD�
menggelar tikar untuk salat dan mengisi air wudu disebut dengan abdi dalem 
merbot��6HPXD�\DQJ�PHQJXUXVL�¿VLN�PDVMLG�LQL�PHQGDSDW�6XUDW�.HSXWXVDQ�
(SK) dari Keraton Ngayogyakarta yang disebut dengan Serat Kekancingan.

Tahun 1969 M, pola kepengurusan masjid diganti dengan sistem ima-
mah. Segala sesuatu yang menyangkut urusan masjid secara mutlak kepu-
tusannya di tangan imam. Pada periode itu imamnya adalah Kyai Makmun. 
6HWHODK�.\DL�0DNPXQ�ZDIDW�SDGD�WDQJJDO���0HL������0��SROD�NHSHQJXUXVDQ�
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masjid diganti dengan takmir masjid sampai sekarang.

Kondisi Masjid Taqwa Wonokromo 

%HUGDVDUNDQ�LQIRUPDVL�GDUL�LQIRUPDQ�GLNHWDKXL�EDKZD�GDKXOX�SDGD�PDVD�
awal dibangunnya Masjid Taqwa Wonokromo terdapat prasasti berupa seng-
kalan berbunyi “Nyata Luhur Pandhita Ratu”, namun saat ini prasasti itu 
WLGDN�GLNHWDKXL�ODJL�NHEHUDGDDQQ\D��$GD�EDQ\DN�WDIVLUDQ�WHQWDQJ�EXQ\L�seng-
kalan itu, yang dikaitkan dengan awal pendirian masjid. 

%HQWXN� EDQJXQDQ�0DVMLG� 7DTZD�:RQRNURPR� VDDW� LQL�� VHEDJLDQ�PDVLK�
mempertahankan bentuk aslinya namun sebagian besar sudah banyak meng-
alami perubahan. Pada saat awal dibangun, atap bangunan utama berbentuk 
NHUXFXW� NHPXGLDQ� SDGD� WDKXQ� ����� ROHK�.+��0XKDPPDG�)DNLK� ,,� GLJDQWL�
berbentuk atap tumpang sampai sekarang. Atap serambi sejak awal diba-
ngun sampai sekarang masih tetap berbentuk limasan. Puncak atap tumpang 
bangunan utama terdapat mustaka yang pada awalnya terbuat dari kuwali 
(Jw.),  kemudian diganti dengan kayu nangka berbentuk bawangan.  

3DGD� PDVD� NHSHPLPSLQDQ� .+�� 0XKDPPDG� )DNLK� ,,� MXJD� WHUMDGL� SH-
rubahan pada dinding bangunan, kerangka utama bangunan, penambahan 
pawestren��GDQ�WHPSDW�ZXGX��.HPXGLDQ�SDGD�WDKXQ������MXJD�WHODK�GLODNX-
kan penambahan gulu melet pada atap bangunan utama, perluasan serambi 
masjid, penutupan kolam tempat wudu, penggantian tiang utama masjid, 
SHPEXDWDQ� UXPDK�UXPDKDQ� NHFLO� VHPDFDP� JD]HER� VHEDJDL� WHPSDW� NKDWLE��
GDQ�SHQDPEDKDQ�NDQRSL�GL�GHSDQ�VHUDPEL��3DGD� WDKXQ������GLODNXNDQ�UH-
habilitasi besar atas bangunan utama, dan perluasan ruang utama masjid. 
.HPXGLDQ�SDGD� WDKXQ������GLEDQJXQ�JHGXQJ�SHUWHPXDQ��SHUXEDKDQ�SDGD�
kulah (tempat wudu), penambahan bangunan kanopi, dan dihidupkannya 
kembali kolam di sisi kanan dan kiri serambi masjid, serta dilakukan penyem-
purnaan dapur.  

%DQJXQDQ� VHUDPEL�0DVMLG� 7DTZD�:RQRNURPR� SDGD� DZDOQ\D� WLGDN� VH�
OXDV�VHNDUDQJ�\DQJ�EHUXNXUDQ�SDQMDQJ����PHWHU�GDQ�OHEDU����PHWHU��%HQWXN�
atap pada serambi sejak awal sampai sekarang masih tetap yaitu limasan. 
Pada awalnya atap sangat sederhana terbuat dari welit   yang ditumpangkan 
di atas bambu. Pintu pada serambi hanya satu di depan, sedangkan dinding 
terbuat dari gedhek (anyaman bambu) yang dipasang mengelilingi serambi. 
7LGDN�GLWHPXNDQ�GRNXPHQ�\DQJ�PHPEHULNDQ�LQIRUPDVL�WHQWDQJ�ZDNWX�SHQJ-
JDQWLDQ�DWDS�EDQJXQDQ�VHUDPEL�VDPSDL�GHQJDQ�WDKXQ�������,QIRUPDVL�\DQJ�
DGD��,VPDLO��WW�����PHQ\HEXWNDQ�EDKZD�SDGD�WDKXQ������EDUX�GLODNXNDQ�SHQJ-
gantian atap serambi dengan genteng terbuat dari tanah liat. 

Pawestren adalah bagian ruangan masjid yang digunakan untuk salat 
kaum wanita. Ruang pawestren di Masjid Taqwa Wonokromo dibangun pada 
WDKXQ� ������SDGD�PDVD�NHSHQJXUXVDQ�.�+��0XKDPPDG�)DNLK� ,,��%LDVDQ\D�
UXDQJDQ�LQL�WHUOHWDN�GL�VHEHODK�NDQDQ�PDVMLG��$OED�������������QDPXQ�UXDQJ�
pawestren di Masjid Taqwa Wonokromo berada di sayap atau sisi kanan dan 
kiri ruang utama masjid. Ruang pawestren berukuran lebih kecil dibanding-
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kan dengan ruang utama masjid. Ukuran ruang pawestren lebar sekitar dua 
meter namun memanjang ke belakang sesuai ukuran ruang utama masjid. 
Ruang pawestren dan ruang utama masjid dibatasi dinding, namun ada pintu 
dan jendela pada dinding pembatas itu.

Ruang pawestren di Masjid Taqwa Wonokromo ini saat ini tidak digu-
nakan sebagai tempat salat karena ada kontroversi di tengah masyarakat. Se-
belumnya, ruang pawestren ini agak ke tengah sebelum ada perluasan ruang 
utama masjid. Setelah ruang utama masjid diperluas, maka ruang pawestren 
sebelah selatan digeser lebih ke arah selatan, sedangkan ruang pawestren 
sebelah utara digeser lebih ke arah utara. Padahal sebelumnya tempat itu 
adalah makam. Dengan kata lain, ruang pawestren dibangun di atas makam. 
+DO�LWX�GLODNXNDQ�SDGD�PDVD�NHSHQJXUXVDQ�.\DL�0DNPXQ��+DO�LWX�PHQLPEXO-
kan kontroversi di tengah masyarakat, sehingga sementara ruang pawestren 
itu tidak digunakan untuk salat. Saat ini kaum wanita melakukan salat ber-
jamaah di belakang jamaah laki-laki dengan dibatasi oleh pembatas papan 
sebagai pemisah antara jamaah laki-laki dan perempuan.

Pada sisi utara dan selatan serambi pada awalnya terdapat sumur dan 
pohon randu, yang airnya digunakan untuk berwudu. Tempat wudu berupa 
padasan diletakkan di dekat sumur. Pada perkembangannya, untuk tempat 
wudu dibuatkan kolam yang airnya dialirkan melalui parit dari sumber air 
(belik��\DQJ�MDUDNQ\D�FXNXS�MDXK�GDUL�PDVMLG��.RODP�LWX�EHUXNXUDQ�VHNLWDU���[�
���PHWHU�GL�GHSDQ�GDQ�VLVL�NDQDQ�VHUWD�NLUL�VHUDPEL��.DUHQD�DGD�NHVXOLWDQ�XQ-
WXN�PHQJLVL�DLU�SDGD�NRODP�LWX��NHPXGLDQ�SDGD�WDKXQ������NRODP�LWX�GLWXWXS�
dan diganti dengan sumur pompa dengan pompa dragon. 

Pada kompleks halaman Masjid Taqwa Wonokromo terdapat tanah cu-
kup luas, pagar tembok mengelilingi bangunan masjid, kolam di depan se-
rambi, pintu gerbang di depan, samping kanan dan kiri halaman. Selain itu, 
sekarang pada kompleks halaman masjid juga terdapat  tempat parkir, lampu 
penerangan dan beberapa buah pot bunga. 

+DODPDQ�0DVMLG�7DTZD�:RQRNURPR�SDGD�DZDOQ\D�PDVLK�EHUXSD�WDQDK�
lapang yang ditumbuhi rumput, sumur dan beberapa pohon. Ada dua sumur 
yang berada di sisi utara dan selatan masjid. Di halaman masjid ini dahulu 
terdapat pohon Tanjung, Kantil, Sawo Kecik dan Kelapa. Pohon Tanjung be-
rada di depan kolam sekitar empat meter dari kolam. Jumlah pohon Tanjung 
waktu itu sebanyak dua pohon, berada di sisi utara dan selatan berjarak seki-
tar lima meter. Pohon Kantil sebanyak dua pohon juga berada di kanan dan 
kiri halaman masjid. Di sebelah timur dari pohon Kantil, juga terdapat dua 
pohon Sawo Kecik di sisi utara dan selatan. Selain itu, di sepanjang pagar hal-
aman masjid ini terdapat tanaman kelapa yang berjajar dari utara ke selatan. 
Jumlah tanaman kelapa sebanyak lima belas pohon. Kemudian pada perkem-
bangannya, sebagian besar tanaman itu ditebang dan diganti tanaman lain. 
Pada bagian depan serambi di bangun kembali kolam yang sudah ditutup. 

0DNDP�EHUDGD�GL�VHEHODK�EDUDW�GDUL�0DVMLG�7DTZD��/HWDN�PDNDP�EHUDGD�
VDWX� NRPSOHNV� GHQJDQ�PDVMLG� GDQ�KDQ\D� GLSLVDKNDQ�GHQJDQ� WHPERN�� /XDV�
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PDNDP�VHNLWDU�������PHWHU�SHUVHJL��0DNDP� LQL�GLSHUNLUDNDQ� WHODK�DGD� VH-
jak masjid ini dibangun. Tidak ada yang tahu persis nama-nama orang yang 
GLPDNDPNDQ�GL�PDNDP�LWX��%HUGDVDUNDQ�LQIRUPDVL�PDV\DUDNDW��WRNRK�\DQJ�
GLPDNDPNDQ�GL�WHPSDW�LWX�GL�DQWDUDQ\D�EHUQDPD�.�+��$EGXUUDXI��.�+��.KR-
OLO��GDQ�.\DL�%DMXUL��.\DL�+DML�$EGXUUDXI�DWDX�6\HNK�$EGXUUDXI�GLSHUFD\D�PD-
syarakat sebagai tokoh agama yang membawa ajaran tarekat Syatariyah di 
GDHUDK�LWX��$MDUDQ�LWX�GLODQMXWNDQ�ROHK�SXWUDQ\D�EHUQDPD�.\DL�%DMXUL��

6\HNK�$EGXUUDXI� DWDX�.+��$EGXUUDXI� GLSHUNLUDNDQ�EHUDVDO� GDUL�:DWX-
FRQJRO��0DJHODQJ�� �0DNDP�.+��$EGXUUDXI�EHUDGD�GL� VDPSLQJ�PDVMLG�� VDWX�
NRPSOHNV�GHQJDQ�PDNDP� LVWUL� GDQ�DQDNQ\D��6HODLQ�PDNDP�.+��$EGXUUDXI�
GDQ�NHOXDUJDQ\D��PHQXUXW�LQIRUPDVL�PDV\DUDNDW�GL�WHPSDW�LWX�MXJD�GLPDNDP-
kan pengikut Pangeran Diponegoro yang meninggal pada Perang Diponegoro. 
Meskipun demikian, masyarakat pada umumnya tidak mengetahui secara 
jelas nama-nama orang yang dimakamkan di tempat itu. 

Ada kurang lebih seratus nisan di tempat itu, baik besar maupun kecil. 
Nisan-nisan itu pada umumnya tidak ada inskripsi yang menunjukkan ten-
WDQJ� LGHQWLWDV�RUDQJ�\DQJ�GLPDNDPNDQ�GL� WHPSDW� LWX��%LDVDQ\D�RUDQJ�\DQJ�
dimakamkan di tempat ini adalah para pejuang Islam dan para syuhada atau 
NHOXDUJD�\DQJ�PDVLK�DGD�KXEXQJDQQ\D�GHQJDQ�NHGXDQ\D��(OED�������������

Fungsi utama masjid pada umumnya adalah sebagai tempat salat lima 
ZDNWX��GDQ�VDODW�-XP¶DW�VHFDUD�EHUMDPDDK��(OED�����������6XPDO\R������������
Demikian halnya Masjid Taqwa Wonokromo ini juga digunakan sebagai tem-
SDW�VDODW�OLPD�ZDNWX��GDQ�VDODW�-XP¶DW�VHFDUD�EHUMDPDDK��,VPDLO��WW������3DGD�
awalnya, Masjid Taqwa Wonokromo didirikan oleh Kyai Muhammad Fakih 
untuk menampung warga sekitar Wonokromo yang ingin melaksanakan 
salat. 

0DVMLG� 7DTZD�:RQRNURPR� MXJD� EHUIXQJVL� XWDPD� VHEDJDL� WHPSDW� VDODW�
-XP¶DW��0DVMLG�LQL�GLJXQDNDQ�VHEDJDL�WHPSDW�SHODNVDQDDQ�VDODW�-XP¶DW�EDJL�
masyarakat sekitar Desa Wonokromo dan sekitarnya. Masjid ini mampu me-
nampung jamaah sekitar seribu orang, baik di ruang utama maupun pada ru-
ang serambi. 

3DGD� DZDO� SHQGLULDQ�PDVMLG� GDKXOX�� SHODNVDQDDQ� VDODW� -XP¶DW� GL�PDV-
MLG�:RQRNURPR�FXNXS�XQLN��.HXQLNDQ�SHODNVDQDDQ�VDODW�-XP¶DW�GL�PDVMLG�LQL�
GL�DQWDUDQ\D�SDGD�SHODNVDQDDQ�D]DQ��3DGD�D]DQ�SHUWDPD�GDQ�NHGXD��SHWXJDV�
\DQJ�PHODNXNDQ� D]DQ� EHUMXPODK� OLPD� RUDQJ��0DVLQJ�PDVLQJ� RUDQJ�PHQJ-
KDGDS�NH�DUDK�NLEODW�GL�GHSDQ�PLPEDU��'DKXOX�SDUD�PXD]LQ�LQL�NHWLND�D]DQ�
menghadap ke arah barat laut dan timur laut, namun pada perkembangannya 
KDQ\D�PHQJKDGDS�NH�DUDK�NLEODW��6HEHOXP�PHUHND�PHODNVDQDNDQ�D]DQ�� VH-
FDUD�EHUJDQWLDQ�PHUHND�PHPEDFD�EDFDDQ�VHEHOXP�D]DQ�VDODW�-XP¶DW��0HUHND�
VHFDUD�EHUVDPD�VDPD�PHQJXPDQGDQJNDQ�D]DQ�GL�GHSDQ�NKDWLE�GDQ�MDPDDK��
6XDUD�D]DQ�PHUHND�FXNXS�NHUDV��

3HWXJDV�\DQJ�PHODNVDQDNDQ�D]DQ�SDGD�SHODNVDQDDQ�VDODW�-XP¶DW�DGDODK�
PXD]LQ�\DQJ�MXJD�SHWXJDV�D]DQ�VDODW�OLPD�ZDNWX�GL�PDVMLG�LWX��-XPODK�PXD]LQ�
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VHEDQ\DN� OLPD� RUDQJ�� PDVLQJ�PDVLQJ� EHUWXJDV� PHODNVDQDNDQ� D]DQ� XQWXN�
VDODW� OLPD�ZDNWX��PHOLSXWL� VDODW� VXEXK�� ]XKXU��DVDU��PDJULE��GDQ� LV\D��3DGD�
SHODNVDQDDQ�VDODW�-XP¶DW�VHPXD�PXD]LQ�LWX�EHUWXJDV�VHEDJDL�SHWXJDV�D]DQ�����

Meskipun masjid ini tidak memiliki abdi dalem pathok negara, namun 
masjid ini termasuk Masjid Kagungan Dalem \DQJ�VHODLQ�EHUIXQJVL�VHEDJDL�
SXVDW�SHQ\HEDUDQ�,VODP��MXJD�EHUIXQJVL�VHEDJDL�WHPSDW�SHQJDGXDQ�PDV\DUD-
kat yang sedang mengalami masalah, khususnya masalah agama. Masyarakat 
yang sedang mendapatkan masalah, biasanya meminta bantuan abdi dalem 
yang ada di masjid ini. Abdi dalem yang ada di masjid ini terdiri atas Kyai dan 
Jajar barjamaah. 

0DVMLG�7DTZD�:RQRNURPR�PHPLOLNL�IXQJVL�SROLWLN��GL�DQWDUDQ\D�VHEDJDL�
lembaga penguat ideologi Islam, sebagai basis perjuangan melawan penjajah 
GDQ�PHPSHUWDKDQNDQ�NHPHUGHNDDQ�QHJDUD�,QGRQHVLD��6XOWDQ�+DPHQJNX�%X-
wana membangun masjid memiliki makna strategis dalam upaya melanggeng-
kan kekuasannya. Masjid Wonokromo pernah menjadi basis kekuatan militer 
GDQ� SHMXDQJ� VHUWD� NHNXDWDQ�PDV\DUDNDW� GDODP� EHUMXDQJ�PHODZDQ� %HODQGD�
\DQJ�EHUPDUNDV�GL�3OHUHW�PDXSXQ�GL�%DQWXO��0DVMLG�LQL�SHUQDK�PHQMDGL�WHP-
SDW�NHNXDWDQ�PLOLWHU�NRPSL�,,,�%DWDOLRQ�,�%ULJDGH����\DQJ�VDDW�LWX�GLSLPSLQ�
/HWGD�.RPDUXGLQ��

Meskipun tidak terlalu menonjol, Masjid Taqwa Wonokromo juga memi-
OLNL�IXQJVL�HNRQRPL��)XQJVL�HNRQRPL�SDGD�0DVMLG�7DTZD�:RQRNURPR�GDSDW�
GLOLKDW�SDGD�SHQJHORODDQ�]DNDW��LQIDT�GDQ�VDGDTDK�GL�PDVMLG�LQL��GDQ�SHQJHOR-
laan harta milik keraton.    
 

PENUTUP

Masjid Taqwa Wonokromo merupakan masjid yang masih mempertah-
ankan tradisi. Salah satu tradisi yang masih dipertahankan di masjid ini beru-
pa tradisi Rebo Pungkasan. Tradisi ini untuk mengungkapkan rasa syukur ke-
SDGD�7XKDQ�<DQJ�0DKD�.XDVD�GDQ�PHQJHQDQJ�SHUWHPXDQ�6XOWDQ�+DPHQJNX�
%XZDQD�,�GHQJDQ�.\DL�)DNLK�8VPDQ��WRNRK�\DQJ�EHUSHUDQ�SHQWLQJ�GDODP�PD-
suknya Islam di daerah itu. Selain itu, tradisi ini untuk mengenang jasa Kyai 
Fakih Usman yang telah berhasil menyembuhkan masyarakat dari berbagai 
PDFDP�SHQ\DNLW��+DO� � LWX�PHUXSDNDQ�ZXMXG� IXQJVLRQDOLVDVL�PDVMLG�VHEDJDL�
SHOHVWDUL�WUDGLVL��GL�VDPSLQJ�IXQJVL�XWDPDQ\D�VHEDJDL�WHPSDW�LEDGDK��

Masjid Taqwa Wonokromo, berdasarkan inskripsi yang ditemukan di 
masjid ini, diperkirakan telah berusia sekitar dua abad. Inskripsi berupa sen-
gkal-an pernah ditemukan di pintu masuk masjid, namun kini inskripsi itu 
hilang setelah dilakukan renovasi bangunan masjid. Sengkalan itu berbunyi 
“Nyoto Luhur Pandhita Ratu´��%XQ\L�sengkalan LWX��WHUQ\DWD�GLWDIVLUNDQ�EH-
ragam oleh masyarakat. Masjid Taqwa Wonokromo menurut sumber di Per-
SXVWDNDDQ�:LG\D�%XGD\D�.HUDWRQ�<RJ\DNDUWD�WLGDN�WHUPDVXN�Masjid Pathok 
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Negara�� QDPXQ� VXPEHU� GL� .DZHGDQDQ� 3HQJXORQ� .HUDWRQ� <RJ\DNDUWD� GDQ�
cerita masyarakat di sekitar Masjid Taqwa Wonokromo menyatakan bahwa 
Masjid Taqwa Wonokromo merupakan Masjid Pathok Negara.  

.RQGLVL�¿VLN�0DVMLG�7DTZD�:RQRNURPR�VDDW�LQL�WHODK�EHUXEDK�GDUL�NRQ-
disi awal masjid itu dibangun. Perubahan terjadi secara bertahap, baik pada 
bangunan utama masjid maupun pada bangunan penunjang, termasuk hala-
man masjid. Fungsi utama Masjid Taqwa Wonokromo tentunya untuk tempat 
VDODW��EDLN�VDODW� OLPD�ZDNWX��VDODW�+DUL�5D\D�PDXSXQ�VDODW�-XP¶DW��1DPXQ��
PDVMLG�LQL�MXJD�PHPLOLNL�IXQJVL�ODLQ�\DNQL�IXQJVL�VRVLDO��IXQJVL�EXGD\D��NXO-
WXUDO��IXQJVL�KXNXP��IXQJVL�SROLWLN��GDQ�IXQJVL�HNRQRPL�



245 Jurnal “Analisa” Volume XVIII, No. 02, Juli - Desember 2011

Masjid sebagai Pelestari Tradisi

DAFTAR PUSTAKA

$EGXUUDKPDQ�� 'XGXQJ�� ������Metodologi Penelitian Sejarah�� <RJ\DNDUWD��
$U�5X]]�0HGLD�

Adrisijanti, Inajati. 1997. Kota Gede, Plered, dan Kartasura sebagai Pusat 
Pemerintahan Kerajaan Mataram Islam (1578 TU - 1746 TU) Suatu Ka-
jian Arkeologi��'LVHUWDVL�8QLYHUVLWDV�*DGMDK�0DGD�<RJ\DNDUWD�

$OELODGL\DK��6DPURWXO�,OPL��������“Sekilas Tentang Pathok Negara”. Jurnal 
Sejarah dan Budaya Jantra��%DODL�.DMLDQ�6HMDUDK�GDQ�1LODL�7UDGLVLRQDO�
'HSDUWHPHQ�.HEXGD\DDQ�GDQ�3DULZLVDWD��9RO��,��1R�����-XQL������

$O�4DUDGKDZL��<XVXI��������Tuntunan Membangun Masjid. Diterjemahkan 
ROHK�$O�.DWWDQL��$EGXO�+D\\LH��-DNDUWD��*HPD�,QVDQL�3UHVV�

$QGULVLMDQWLURPOL�� ,QDMDWL��GNN�� �HG���������Mosaik Pusaka Budaya Yogya-
karta��<RJ\DNDUWD��%DODL�3HOHVWDULDQ�3HQLQJJDODQ�3XUEDNDOD�<RJ\DNDUWD�

$]UD��$]\XPDUGL��������Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nu-
santara Abad XVII & XVIII, Akar Pembaharuan Islam Indonesia. Ja-
karta: Kencana.

%DKDUL��+DPLG��������Wisata Sejarah Nusantara��-RJ\DNDUWD��)ODVK%RRNV�

&KDZDUL�� 0XKDPPDG�� ������ Pasang Surut Masa Perkembangan Pemba-
ngunan Masjid Besar Kauman Yogyakarta, Studi Berdasarkan Sumber 
Prasasti��6NULSVL�)DNXOWDV�6DVWUD�8QLYHUVLWDV�*DGMDK�0DGD�<RJ\DNDUWD�

'HSDUWHPHQ�.HEXGD\DDQ�GDQ�3DULZLVDWD��������Makna Ritus dan Upacara 
Ritual di Keraton Yogyakarta��-DNDUWD��'LUHNWRUDW�-HQGHUDO�1LODL�%XGD-
ya, Seni, dan Film.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Kebudayaan. 
������Laporan Inventarisasi di Kec. Pleret Kabupaten Bantul��<RJ\DNDU-
ta: Kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Daerah Istimewa 
<RJ\DNDUWD�

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1997. Himpunan Peraturan Pe-
rundang-undangan Republik Indonesia tentang Benda Cagar Budaya. 
Jakarta: Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah 
dan Purbakala.

'HSDUWHPHQ�3HQGLGLNDQ� GDQ�.HEXGD\DDQ�� �����������3HPLNLUDQ�%LRJUD¿��
dan dan Kesejarahan, Suatu Kumpulan Prasaran pada Berbagai Loka-
karya. Jakarta: Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional.

'ZL\DQWR��'MRNR��������Keraton Yogyakarta, Sejarah Nasionalisme & Te-
ladan Perjuangan. Jogyakarta: Penerbit Paradigma Indonesia.

(OED��'UV��0XQG]LULQ�<XVXI��������Mesjid Tradisional di Jawa��<RJ\DNDUWD��
Penerbit Nur Cahaya.

5LFNOHIV��0�&��������Sejarah Indonesia Modern 1200-2004. Jakarta: PT. Se-
rambi Ilmu Semesta.



246Jurnal “Analisa” Volume XVIII, No. 02, Juli - Desember 2011

R. Ar is Hidayat

6XPDO\R��<XOLDQWR��������Arsitektur Masjid dan Monumen Sejarah Muslim. 
<RJ\DNDUWD��*DGMDK�0DGD�8QLYHUVLW\�3UHVV�


